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4. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Porumaban dan 
Pemukimatt (Lembaran Negara Tahun 1992); • 

2. Undang-undang Nomor 22 Tamm 1999 tentang Pcmerintah Dacrah 
{Lcinbaran Negara Tamm 1999 Nomor 60, Tambaban Lcmbaran 
~c,gara·Nomor 3639); 

3. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tcntang Hukum Acara 
Pidana (lcmbaran Negara Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3209); 

a. bahwa dongan tcrbontuknya Kabupatcn Tebo, dipandana pcrlu 
meningbtbn Penyelonggaraan Pcmcrintahan, Pelaksanaan 
Pombangunan, dan Prmbinaan kcm.asyarakat111 guna inavamin 
Port.embangan dan komajuan Dacrah pada man mondatmg 

b. bahwa uldUk ~ Pemmbanpn clan bm.-a Daorah pada 
maaa menc:lat,ng. dipandang pc,rlu mengali Pcndapatan Alli 
Daerah clalam. Kabupatcn Tobo; 

e. bahwa dalam rangka mcmggali Pendapatan Asli Dae.rah (PAD) 
dalain Kabupaten Tebo Rctribuai Izin Menctirikan Bangunm 
(IMB) mcrupakan aalah aatu aumbcr Pcndapatan Dacrah; 

d. bahwa berduarkan ·hal scbagaimana dimabud pada hmuf a, b dan 
c perlu mcncupbn Retribusi Izin Mcndirikan Bangunan (IMB) 

.denaan Pcra1uran Daerah Kabupaten Tebo; 

Mcmgingat :: 1. Undang-undang Nomor S4 Talmo 1999 tentang Pcmbcntukan 
Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten MUlro Jambi 
dan Kabupaten Taqjung Jabung Timur (Lcmbaran Negara Tabun 
1999 Nomor 182, Tambaban Lembaran Negara Nomor 3903) 
juncto Undang-undang nomor 14 Tamm 2000 tentang Pcnibahan 
atas Undang-undang Nomor S4 Tahun 1999 tontang Pembcmtukan 
Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo. Kabupaten Muaro Jambi 
dan Kabupaten Taqjung Jabung Timur (Lombaran Negara Tahun 
2000 Nomor 81, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3969); 
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17. Kcputusan ........•.......•...•. 

13. Keputusan Mentcri Dalatn Negcri Nomor 32 Tahun 1994 tmtang 
Pelabanaan Pcmbcrian Izin Mendirikan Bangunan dan Izin 
Undang-undang Gangguan bagi Peruaahaan Jnduaui; 

14. Kcputuaan Mcntcri Dalaln Ncgeri Nomor 174 Tahun 1997 tcntang 
Pcdoman Tata Cara Pemungutan Re1ribusi Dacrah; 

15. Kcputusan MenteriDalam Negeri Nomor 175 Talnm 1m tcntang 
Cara Pcmcriksaan di bidang Rctribusi Dacrah; 

16. Keputusan Mcntcri Dalam Ncg«i Nomor 24 Tamm 1997 tcntang 
Penyidik Pcgawai Negeri Sipil dilingkunpn Pemctintah 
Kabupaten Dacrah ; 

9. Pcratman Pemerintah Nomor 20 Talnm 1997 tontang Rctribuai 
Daerah (Lcmbaran Negara Tamm 1997 Nomor SS. Tambahan 
lombaran Negara Nomor 3692); 

10. Peraturan Pema:intah Nomor 2S Tamm 2000 tenting Kowenangan 
Pcmerintah dan Kowenangan Propinsi scbapi Dacrah Otonom 
(Lembaran Negara TahlUI 2000 Nomor S4, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 39S2 ); 

11. Kcputuaan Prmidcn Nomor 44 Tabun 1999 tcmtang Tcknilc 
Pcayusunan Pcraturan Pcrundang-undangan dan Bcntuk 
R.ancangan t.Jndaq-undang. Peraturan Pemerintah, dan Bentulc 
R.ancangan Kcputusaa Presiden (Lcmbaran Negara tahun 1999, 
Nomor70); 

12. Pcraturan Mcntcri Da1atn Ncgeri Nomor 7 Tahun. 1992 tcntang 
Tata Cara Pcmbcrian Izin Men<tirikan Bangunan {IMB) scrta Izin 
Undang-undang Gan.gum (UUG)IHO bagi Peayidik Pcgawai 
Ncgeri Sipil di Lingkunpn Pemorintaban Dacrah; 

s. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1m tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (Lcmbaran Negara Tamm 1997 Nomor 68); 

6. Undang-undana Nomor 18 Tab.un 1m ten.tang Pq&k Daerab. dan 
Retribuai Daerah (Lembaran Negara Talrun 1997 Nomor 41, 
Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 368S), juncto Undang· 
undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Porubahan atas Undang­ 
undang Nomor 18 Tahun 1997 Tent.an& P~ak Dacrah dan 
Rctn'buai DMl'lh (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 246 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4048) ; 

7. Undang-undang Nomor 2S Tahun 1999 tentang Pcrimbangan 
Kcungan antara Pcmcrintah Pulat dan Dacrah (Lcmbann Negara 
Tahun 1999 Nomor Tl, Tambahan Lembaran Negara 3848); 

8. Pmtman Pcmcrintah Nomor 27 tahun 1983 tcntang Pelaksanun 
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tenting Hukum Acara 
Pidana (lcmbaran Negara Tahun 1981 Nomor 6, T1111bahan 
Lembaran Negara Nomor 32S8); 



g. I>inas . 

f K.asda adalah Kas Daorah Kabupaten Tebo; 

Dalarn Pcratunm Dacrah ini yang dimakmd dengan : 

a. Kabupatcn adalah Kabupatcn Tebo; 

b. Pomcrintah Kabupatcn adalah Pemcrintah Kabupatm Tebo; 

c, Bupati adalah Bupati Tebo; 

d. DPRD adalah. Dewan Pcrwakilan Rakyat Daerah K.abupatcn Tebo. 

e, Pcjabat adalab Pcgawai yang dibcri tugas tcrtemu dibidang Rctribuai 
Dlcrah acsuai dengan Peraturan Pcmndang-undang yang berlaku; 

Pasal 1 

KETENTIJAN UMUM 

BAB I 

MEMUlUSKAN : 

PERATIJR.AN DAER.AH K.ABUPATEN TEBO TENf ANG 
RETRIBUSI IZIN MENDIR.IK.AN BANGUNAN (IMB) 

KABUPATENTEBO 

DenganPersctujuan 

DEWANPERW~ANRAKYATDAERAH 

19. Kcputusan Menteri Dala1n Negai Nomor 147 Tahun 1998 tcntang 
Komponc.n Tarif Retnbusi; 

20. Kcputusan Mcnt«i Dalaln Negcri Nomor 43 Talnm 1999 tentang 
Sistim dan Proscdur Administrasi Pajak Dacrah, R.etribusi Dacrah 
dan Penerimaan Pondapatan Jain.lain; 

21. Inatrubi Menteri Dalam Ncgcri Nomor 32 Tahun 1994 tcntang 
Pelaksanaan Pemberian bin Mcndirlkan Bangunan dan izin 
Undang-undang Gangguan Pcrusabaan; 

17. Kcputusan Mcnteri Dalain Ncgcri Nomor 147 Tabun 1997 tentang 
Komponcn Tarif Retribusi; 

18. Kcputusan Mcntcri Dalam Negeri Nomor 119 Tah.un 1998 tentang 
Ruang Lingkup dan Jcnis-jenis Retn'busi Dacrah Tmgkat I dan 
Daerah Tmgbt n. 

Mcnctapkan 



p. Bangunan . 

L R.ctribuai lzin Mcndiribat Bangunan yang aelaqjutnya disebut rctribusi 
adalah Pembayaran atu pemberian izin mendirilcan bangunan olch 
pcmcrintah Kabupatcn Kepada orang Pnbadi atau badan untuk 
mcndirikan bangunan yang dimabudkan agar diuin pelabanaan 
pembangunan, dan bangunan sesuai rmcana tata ruang yang bcrJatu, 
ICsuai dcngan Koofcaicn Daaar Bangunan (KDB), Koofeaicn hw 
Bangunan (KLB), Koofelien Ketinggian Bangunan (KKB) yang 
dit.ctaplcan dan scsuai dcngan syarat-syarat kcaelamatan bagi yang 
mcnempati bangunan tcnebut; 

m. Rctn'busi Izin Mcndirikan Bangunan yang solaqjutnya discbut retn"busi 
adaJab Pembayaratt ataa pembcrian izin mcndiribn bangunan olch 
pcmerintah Kabupatcn Kepada orang Pribadi atau badan tcrmasuk 
membah bangunan; 

n. W.i> Rctribllli adalah orang pribadi atau badan yang mcnurut 
Pcnmdang-undangan Rctribusi cliwajibkan unruk mclakubn 
pombayaran; 

o. Maaa Rctribusi adaJah suatu jangka waktu tcrtcntu yang mcrupabn 
batas waktu bagi Wajib Retribusi untuk memanfaatkan izin 
Mcndirikan Bangunan; 

k, Izin Mcndirikan Banguoan yang aelaatjutnya disingkat IMB adalah izin 
yang diborikan oleh pemcrintah Kabupatcn .kcpada orang Pribadi atau 
Badan untuk mcndirikan suatu bangunan yang climaksudbn agar 
diaain, pelaksanaan pcmbangunan, dan bangunan sesuai dcngan 
Koofesic:n Daaar Bangunan (KDB), Koofcsicn Luaa Bangtman (KLB), 
Koofcsicn Kctinggian Bangunan (KI<B) yang ditctapkan dan sesuai 
dcngan syarat-syarat kesclamatan bagi yang mcncmpati bangunan 
tersobut; 

L Badan adalah suatu bcntu1c badan uuha yang mclipud Pc:neroan 
Tcrbatas, Pcrscroan Komanditer, Perscroan lainnya, Badan Usaha 
Milik Negara atau Daerah dcngan nama dan bcntuk apapun, 
Penekutuan, Pcrkumpulan, Fa.ma, Kongsi, Kopcrasi, Y ayasan atau 
Organiusi yang sejenis, Lembaga, Dana Pcnsiun, bcntuk Usaha Tctap 
serta bentuk badan usaha lairm.ya; 

j. Rotn"busi Pcrizinan tcrtcntu adalah retribusi atas kcgiatan tertentu 
Pemerintahan daerah dalatn rangka pembcrian Izin kcpada orang 
prlbadi atau badan yang dimaksudkan untulc pembinaan, pcngaturan, 
pcogcndalian dan penpwasan • kegiatan pcmanfaatan ruang. 
pcnggunaan sumber daya l1am, baran& prasarana, sarana atau fasilitu 
tcrtcntu guna melmdungi kcpcntingan ummn dan menJaga keleltarian 
linglcungan; 

h. Dinas Pekerjaan Ummn adalah Dinas Pelcerjaan Umum Kabupatcn 
Tebo; 

g. Dina& Pmdapatan Daerab adalab Dinas Pcndapatan Dacrah K.abupatcn 
Tebo; 



bb. Pcmeriksam . 

y. Surat Ketctapan Retribusi Daerah Lcbih Bayar yang selaajutnya dapat 
disingkat SKRDIB, adalah surat kcputusan yang mencntukan jumlah 
kclebihan pcmbayaran rctn"busi kanma jumlah. kredit retribusi lebih 
besar daripada retribusi yang tcrutang atau tidak sebanJsnya tcrutang; 

z, Surat Tag1'han Rc1ribusi Dacrah yang selaatjumya dapat Disi.ngkat 
STRD ada1ah 8W'at untuk melakukan tagihan rettibusi dan atau sanksi 
adminis1rasi berupa bunga atau denda. 

aa. Surat Keputusan Kcbcratan adalah Surat keputusan atas keberatan 
terhadap SK.RD atau dokumcn atau lain yang dipersamakan, 
SKRDKBT, dan SKR.DLB yang diajukan olch wajib Retribusi; 

x, Surat Ketetapan Retribusi Daerah. Kurang Bayar Tam.bahan yang 
selaatjumya dapat disingkat SKRDKBT adalah surat keputusan yang 
mcncntukan tambahan tambahan atas jumlah retn"busi yang telah 
ditctapkan; 

q. Mcndirikan bangunan adalah pckcrjaan mcngadakan bangunan 
seluruhnya atau sebagian termasuk pckerjaan mcnggali, mcnimbun 
atau mcratakan tanah yang bemubungan dengan pekcrjaan 
mengadakan bangunan; 

r. Mcrubah bangunan adalah pckcrjaan mcngganti dan atau membah 
bangunan yang ada, tcnnasuk pckcrjaan membongkar yang 
bemubungan dcngan pekerjaan mcngganti bagian bangunan tcrsebut 
bangunan seluruhnya atau scbagian tcnnasuk pckerjaan mcnggali, 
menimbun atau mcratabn tanah yang bcdtubungan dcngan pekcrjaan 
mcngadakan bangunan; 

s. Garia sempadan adalah garis khayal yang ditarik pada jaralc tcrtcntu 
scjajar dengan as jalan, as sungai, atau as pagar yang merupakan batas 
antar kapling atau pckarangan yang boleh dan yang tidak boleh 
da"bangun; 

t, Koofesicn Dasar Bangunan adalah. bilangan pokok ataa pcrbandingan 
antara 1uas lantai dasar bangunan dcngan 1uas kavlinglpckarangan; 

u. Koobicn Bangunan adalah tinggi bangunan diukur dari pennukaan 
tanah sampai dcngan titik teratas dari bangunan tersebut; 

v. Surat Pendaftaran Objok Re1nDUSi Dacrab, yang selaqjutnya cmingkat 
SPdORD, adalah surat yang digunak.an oleb Wajib Retribusi untuk 
melaporkan data objek retribusi dan wajib retribusi sebagai daaar 
pomitungan dan pembayaran ro1ribusi yang tenrtang menumt 
Pcraturan Penmdang-undangan Retribusi Daerah; 

w. Surat Ketetapan Retn"busi Daerah yang sclaa,jutnya dapat disingkat 
SKRD, adalah aurat keputusan yang menentukan besamya jumlah 
retn"busi yang terutang; 

p. Bangunan adalah bangunan gedung beserta bangunan-bangunan yang 
secara Jangsung merupakan kclengkapan dari bangunan gedung 
tcrsebut dalaJn batas satu pemilikan; 



(1) Tmgbt Penggunaan jasa mo. Mcndirikan Bangunan diukur dengan 
rumua yang didasarlcan atas falctor luas lantai bangunan, Jumlah 
tingbt bangunan dan roncana pcnggunaan bangunan. 

(2) Faktor-faktor scbagaimana dimabud pada ayat (1) dsoeribn bobot 
(koofcsicn). 

Pasal6 

CARA :MENGUKUR TINOKA T PENGOUNAAN JASA 

BAB IV 

Rctnl>usi Izin Mendirikan Bangunan digolongkan lebagai Retribuai 
Perizinan T ertentu. 

Pasal S 

OOLONGAN RETRffiUSI 

BAB m 

Subjck Rdribusi adalab orang pribadi atau badan yang mempcroleh lzin 
Mcndirikan Bangunan. 

(1) Objck Retribusi adalah pemberian Izin Mendirikan Bangunan; 

(2) Tidak termasuk objck retribusi adalah pcmborian izin mendiribn 
bangunan kepada Pcmcrintahan Kabupatcn dan Pom.crintaban Puut; 

Pasal 4 

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI 

Pasal2 

Dengan nama Retribusi Izin Mcndirikan Bangunan dipungut rctribusi 
scbagai pembayaran Ital Pemeberian Izm Mendirikan Bangunan. 

Pua13 

BAB Il 

bb. Pcmeriksaan adalah serangbian kegiatan untuk mcncari, 
mongumpuJkan dan mengolah data dan atau kcterangannya dalarn 
rangka pcngawasan kcpatuhan pcmcnuhan ke~iban retribuai 
berdasarkan Peraturan Perundang-undangan Retn"busi Daerah. 

cc. Penyidikan dndak pidana di"bidang rctribusi daerah adalab sorangbian 
tindakan yang dilakukan oloh Penyidik Pcgawai Negeri Sipil yang 
sclaojwnya discbut Penyidik, untuk mencari serta mcngumpuJkan 
bukti yang dcngan bukti itu mcmbuat terang tindak pidana dibidang 
rCU'l'buai dacrah yang tcrjadi serta mcnemukan tcrsangkanya. 

-6- 



(4). Tingkat . 

NO GUNABANGUNAN KOOFESIEN 

1. Bangunan Sosial 1.00 
2. Bangunan Pcrusahaan 2.00 
3. Bangunan Fasilitas Umum I.SO 
4. Bangunan Pcndidilcan I.SO 
S. Bangunan Ketengkapan/kant.or 2.00 
6. Bangwian Perdagangan dan Jasa 2.SO 
7. Bangunan Jndus1ri 2.SO 
8. Bangunan Khusus 3.00 
9. Bangunan Campuran 3.25 
10. Bangunan Lain-lain 3.SO 

cl Koofesien Guna Bangunan 

NO TINGKAT BANGUNAN KOOFESIBN 

1. Bangunan I Lantai 1.00 
2. Bangunan 2 Lantai I.SO 
3. Bangunan 3 Lantai 2.00 
4. Bangunan 4 Lantai 3.00 
s. Bangunan S Lantai kcatas 3.SO 

c. Koofesicn Tingkat bangunan Semi Pcrmanen 

NO TINGKAT BANGUNAN KOOFESIBN 

1. Bangunan I Lantai I.SO 
2. Bangunan 2 Lantai 2.00 
3. Bangunan 3 Lantai 3.00 
4. . . Bangunan 4 Lantai 3.SO 
s. Bangunan S Lantai keatas 4.SO 

b. Koofesien Tingkat Bangunan Pennanen 

NO LUAS BANGUNAN KOOFESIEN 

1. Bangunan dengan luas sld 100 M2 1.00 
2. Bangunan dengan luas sld 2SO M2 I.SO 
3. Bangunan dengan 1uas sld SOO M2 2.SO 
4. Bangunan dengan luas sld I 000 M2 3.SO 
s. Bangunan dcngan 1uas sld 2000 M2 4.00 
6. Bangunan dengan luas std 3000 M2 4.50 
7. Bangunan dengan 1uas > 3000 M2 S.00 

a. Koofcsien Luas Bangunan : 

(3) Bcsamya koofcsicn scbagaimana dhnaksud pada ayat (2) ditctapakan 
scbagai bcrikut : 



Bab IX . 

Rctribusi yang tcrutang dipwlgut di wilayah Dacrah tcmpat Izin 
MendirikanBangunan. 

Pasal 10 

Wll.A YAH PEMUNGUf AN 

BAB VIlI 

Besamya Rctribusi yang terutang dim.tung dcngan cara mcngalikan tarif 
rctribusi sebagaimana dimaksud dalatn pasaJ 8 ayat (2) dengan tingkat 
penggunaanjaaa scbagaimana dimaksud dalmn. Pasal 6 ayat (4). 

Pasa.19 

CARA PENomrtJNGAN RETRIBUSI 

BAB vn 

(1) Tarif ditetapkan seragam untuk. sctiap ba.ngunan. 

(2) Bcaamya tarif rctribusi ditctapbn berdaurbn tarif pasar yang bcrlaku 
di wilayah Dacrah. 

Pasal 8 

STRUKTIJR DAN BES.ARNY AT ARIF RETRIBUSI 

BAB VI 

(1) Prinsip dan sasaran dalatn penetapan struktur dan bcsamya tarif 
rclribusi didasarkan pada tujuan untuk mcnutup scbagian atau aama 
dcngan biaya penyelenggaraan pemberian Izin Jainnya. 

(2) Biaya scbagai.mana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya pongccckan 
dan pcngukuran, pcmctaan, biaya transporta,i dawn ra:ogka 
pengawasan dan pcngcndalian, biaya pengadaan tanpa pcngawasan. 

Pasa.17 

PRINSIP DAN SASARAN DAL.AM: PENETAP AN STRUKTI.JR 
DAN BESAIU'ff AT ARIF 

BAB V 

(4) Tmgkat Pembangunan jaaa dihitung sebagai perkalian koofesien­ 
koofcsicn sebagaimana ctimaksud pada ayat (3) huruf a sampai dcngan 
hurufc. 



Bab .XU. •••.••••••••• 

(2) Apabila bcrdaaarkan basil pcmcriksaan dan ditcmukan data baru dan 
atau data yang scmula belmn tcnmgkap yang monyebabkan 
pcnambahan jumlah rc1ribusi yang tcrutang maka dikcluarkan 
SKRDKBT. 

(3).Bcntuk, isi dan tata cara pencrbitan dan pcnyampaian SKRD atau 
dokumen lain yq dipersamabn sebagaimam dimaklUd pada ayat (1) 
ditmpbn olch Bupati. 

(1) Berdasarkan SPdORD sebapimana dimabud daJatn palll 13 ayat (1) 
rotn'buai tcrutang denpn mcnorbitkan SKR.D atau dokumen lain yang 
diperumakan. 

.;· Pasal 14 

PENET APAN RETRJBUSI 

BAB Xl 

(1) Sctiap Wajib Rctn'busi wajib mengiai SPdoRD. 

(2) SPdORD sebapimana dimabud pada ayat (1) barus diisi dengan 
jelas, bcnar dllt lcngkap IClta ditandatangani oleb wajib rctribuai atau 
kuasanya. 

(3) Bontuk, iii, acrta tat cara pcnsiaian dan pcnyampaian SPdORD 
scbagaimana dimwud pada ayat (1) ditctapkan oleh Bupati. 

Pasal 13 

BABX 

SURAT PENDAFTAR.AN 

Saat terutangnya Rctn"buai adalah pada aaat diterbitkaonya SKRD atau 
dokum.en lain yang dipersamakan 

Maaa Rctribuai adaJah jangka waktu yang lamanya 12 (dua bcJas) buJan 
atau ditctapkan lain olch Bupati mclalui Dinas Pcndapatan Dacrah. 

Paul 12 

MASA RETRIBUSI DAN SAAT RETRIBUSI TERUTANG 

Pasal 11 

BAB IX 

.,. 



Bal> )(1\1' •••••••••••• 

(3) Surat Tcguran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilceluarkan olch 
Pejabat yang di tUJtjulc. 

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari sctelah tanggal surat 
T eguran/Peringatan/Surat lain yang sejenis, wajib Retribusi harus 
melunasi re1ribusinya yang terutang. 

(1) Pengeluaran surat teguran/peringatan/surat lain yang sejenis sebagai 
awal tindakan pelaksanaan penagihan Retribusi dikeluarkan segera 
sctelah 7 (tujuh) hari sejak jatuh tempo pembayaran. 

Pasal 18 

TATA CARA PENAGilIAN RETRIBUSI 

BAB XV 

(2) Retribusi yang terutang dilunasi selambat-lambatnya 15 (lima betas) 
hari sejak diterbitkannya SKRD atau dokumen Jain yang 
dipersamakan. 

(3) Tata cara pembayaran, penyetoran, t.empat pembayaran retnbusi diatur 
dengan keputusan Bupati. 

(1) Pcmbayaran Rctribusi yang terhutang harus dilwwi sekaligus; 

Pasal 17 

TATACARAPEMBAYARAN 

BAB XIV 

Dalam hal wajib retribusi tidak mcmbayar tepat pada waktunya atau 
kurang mcmbayar, dikcnakan sanksi administrasi bcrupa bunga scbcsar 2 
% ( dua persen) sctiap bulan dari rc1ribusi yang terutang atau kurang 
dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD. 

Pasal 16 

SANK.SI AO:MINISTRASI 

BAB XIlI 

(1 ). Pcmungutan Retribusi tidak dapat diborongkan. 

(2).Rctribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain 
yang <lipersamakan. 

Pasal 15 

TATA CARA PEMUNGUf AN 

BAB XII 

. -<··'-~.-.,---- 
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Pasal21 

(1) Atas kelebihan pembayaran rotribusi, Wajib Rdribuai dapat 
mengajukan pcnnohonan pcmgombalian kepada Bupati 

(2) Bupati daJarn Jangka waklu paling lama 6 (cnam) bulan acjak 
diterimanya ponnohonan kclcbihan pcmbayaran rctribusi sebagaimana 
dimabud pada ayat (1) harus mcmberibn bputusan. 

BAB XVll 

PENOEMBAUAN .KRT.EBlllAN PEMBAY ARAN 

(3) Apabila janpa wakm sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tclah lcwat 
dan Bupati tidak memberibn suatu bputuun, kcbcratan yang 
~bn teracbut dianggap dibbulbn. 

(2) keputusan Bupati atatl keberlfan dapat bompa mencrima tclurulmya 
atau sebagian mcno1alc atau mcnambah beumya rctribuai yang 
terutang. 

(4) Kcbcratan hanls duyukan daJain jangka waktu paling Jama 2 (dua) 
bul111 scjak tangpf SKRD at.au dokumcn lain yang clipcrsamakan, 
SKRDKBT dan SKRDIB diterbitkan, kecuali apabila wajib,retribusi 
tertentu dapat mcnurtjukkan bahwa jangb waktu itu tidak dapat 
dipenuhi km Jceadaan diluar k:ckuasaann.ya. 

(S) Kebcratan yang tidak mcmonubi penyaratan scbagaimma dimabud 
pada ayat (2) dan (3) dalam pasa1 ini tidak dianggap sebagai Surat 
Kebcratan, achingp tidak ctipcrtimbangbn. . 

(6) Pcngajuan Koberatan tidak mc:munda kewajiban mcmbayar retribuli 
dan pelabaoaan pcnagihan n,mbuai. 

Paul20 

(1) Bupati dalam Jangka waktu paling Jama 6 (onam) bulan 1ejak tanggal 
Surat Kebcratan ditorima barus mcmbcri bputusan atas kcbcratan 
yang diajubn. 

(1) Wajib re1ribusi dapat mengajukan keberatan banya kopada Bupati atau 
Pejabat yang ctitmtjuk atas SK.RD atau dokumon Jain yang 
dipcrsamakan, SKRDKBT dan SKRDIB. 

(2) K.ebcratan diajubn accara tertulia da1aln Bahasa Indonesia clcngan 
dilCl1ai alaaan-alasan yangjclaa. 

(3) Dalam bal Wajib R.etribusi menw4iubn koberatan ataa ketotapan 
re1n'busi sccani jabatan, Wajib Retribusi hams dapat membuktikan 
kctidakbcnaran rctribusi tcrscbut. 

Pasal 19 

BAB XVI 

KEBERATAN 

------· ·~ - < c 



(2). Pcmbcrian . 

(1) Bupati dapat mcmbcrikan pcngu.rangan, kcringanan dan pcmbcbaaan 
rctribusi. 

Pasal 24 

PENOURANOAN, KERJNOANAN DAN 
PEMBEBASAN RETRIBUSI 

BAB XVIlI 

(2) Apabila kelebihan pembayaran retribusi diperhitungkan dengan utmg 
retn'bruri lainnya, sebagaimana dimaksud dalatn pasal 21 ayat (4), 
pembayaran dilakukan dengan cara pemindahan bukuan dan bukti 
pcmindahan bukuan juga berlaku scbagai bukti pembayaran. 

Pasal 23 

(1) Pengcmbalian kelebihan rctribusi dilakukan dengan mcncrbitkan surat 
pcrintah membayar kelebihan rctn"busi. 

(3) Bukti pcncrimaan olch Pcjabat Daerah atau bukti pcngiriman pos 
tcrcatat merupakan bukti saat permohonan diterima oleh Bupati. 

a Nama dan alamat Wajib Rctribusi 
b, Mau Retribusi 
c. Bcsamya kelebihan pembayaran 
d. Alasan yang singkat dan jelas 

(2) Permohonan pengembalian kelebihan pcmbayaran retnbuai disampai 
kan secara langsung atau mclalui pos tcrcatat. 

(1) Pennohonan pcngembalian kelebihan pcmbayaran retn'bu1i diajukan 
socara tertulia kepada Bupati dengan ackurang-kurangnya 
mcnycbutkan : 

Paw22 

(6) Apabila pengembalian kelebihan pembayaran retribusi dilakukan 
setclah lewatjangka waktu 2 (dua) bulan, Bupati memberikan imbalan 
bunga sebesar 2 % ( dua . persen) sebuJan atas ketcrlambatan 
pcmbayaran rctribusi. 

(S) Pengcmbalian kelebihan pembayaran rctribusi sebagaimana dimabud 
pada ayat (1) dilak.ukan dalamjangka waktu paling lama 2 (dua) bulan 
scjak diterbitbn SKRDlB. 

(4) Apabila Wajib Retribusi mempunyai utang retn"busi Jainnya, kelebihan 
pembayaran retribusi scbagaima.na dimaksud pada ayat (1) langs\mg 
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu utang retribusi tersebut, 

(3) ApabiJa &dam jangka waktu 1cbagaimana dimaklUd pada ayat (2) 
tclah dilampaui dan Bupati tidak memberikan suatu keputusan 
permohonan pcngembalian kclebihan retribusi dianggap dikabulkan 
dan SKR.DlB hams diterbitkan dalatn jangka waktu paling lama 1 
(satu) bulan. 



d Mcmerilcsa . 

(2) Wcwooang Pcnyidik scbagaimana dimakPJd pada ayat (1) adalah: 

a. Mencrima, mencari, mcngumpu)bn dan m.cncliti kctcranpn 
atan laporan bcrkcman dengan tindak pidana dibidlng re1ribu8i 
daerah agar kctcrangan atau 1aponn terscbut meqjadi lcnglcap 
danjolaa. 

b. Mcncliti, moncari dan mcngumpulbn bterlnpl mengcnai 
orang pn'badi atau badan tcntang kcbcnaran perbuatan yang 
dilakukan schubungan dcnpn tindak pidana n,mbusi dacrah. 

c. Mcminta kctcrangan dan bahan bukti darl orang pribadi atau 
badan schubungan dcnpn tindak pidana dibidang re1rt"busi 
dacrah. 

(1) Pejabat Popwai Ncgcri Sipil tcrtcntu di linglmnp, Pomcrimah 
Kabupatcn c:libcri wcwenang khU8U8 acbagai pcnyidik untuk 
mclakukan penyidilcan tindak pidana dihidang Pcrpajakan Dacrah 
dan Retn1>uai Dacrah. 

PENYIDIKAN 

Pasal26 

BAB XX 

a. Ditcd>itkan surat teguran, atau 
b, Ada pengakuan utans re1ribusi dari Wajib R.etrib8si baik 

1angsung maupun tidak lanpmg. ·· 

(2) Kadaluana penagihan rem"busi 1ebagaimana dimak8ud pada ayat 
(1) Pasal ini tertangguh apabila : 

(1) Hale untuk melalcukan penagihan rc1ribusi bdaluarsa aotelah 
mcJampaui jangka waktu 3 (tiga) tahun temitung sejalc saat 
terutangnya rclribusi kecuali apabila wajib Retribusi ma1akukan 
tindak pidana di bidaDg mribuai. 

BAB XIX 

KADALUARSA PENAGlliAN 

Pasal 2S 

(2) Pcmbcrian pcngutangan, atau keringanan daa pcmbebasan rc1ribusi 
ICbagaimllla dimalcsud pada ayat (1) diberikan dcnpn mcmporhatikan 
kcmampuan w~ib n,m"buai antara lain dapat diberikan kepada 
Pqusaha Kccil untuk mcmgangsur. 

(3) Pembebuan Re1n'buai scbagaimana pada ayat (1) antara lain di"bcrikan 
kepada masyarakat yang ditimpa bencana alam dan atau kcrosuhan. 

(4) Tata cara Pcngurangan, kcringanan dan pcmbcbasan retribuai 
ditctapkan olch Bupati. 



"Y"llr,_ • -- 

Paw28 

Hal-hal yang bolum cukup diatur dalaan Peraturan Dacrah· ini sepaqjang 
mongcmai pelabaoalllll)'a akan diatur lebih Ian.jut olch Bupati. 

KETENlUAN PENUfUP 

BABXXll 

(1) Wajib Rc1ribusi yang tidak mclaksanakan kcwajibannya ICbinSP 
mcrugibn kcuangan Dacrah dilncam pidana kurungan paling 
lama 6 (en.am.) bulan atau denda paling banyak 4 (empat) kali 
jumJah retribusi yang tcnltang. 

(2) Tindak pidana yang dim.aksud pada ayat (1) adalah pelangaran. 

Pual27 

KETENIUAN PIDANA 

BABXXI 

k, Mclakukan tindak lain yang perlu umuk kclancaran pcnyidikan 
tindak pidana dibidang retribusi daerah menurut hokum yang 
dapat ctipcrtanggung jawabk.an. 

(3) Pcnyidik sebagaimam dimabud pada ayat (1) mcmbcritahukan 
dimulainya penyidikatf dan menyampaikan basil penyidikannya 
kcpada Penuntut Ummn sesuai dengan ketentuan yang ctiatur 
dalaan undaq-undang Nomor 8 TahlUl 1981 tcntang Hukum. Acara 
Pidana. 

L Memanggil orang untuk didcngar kcteranpnnya dan dipcriba 
ICbagai tenangka atau saksi. 

j. Mengbc,ndbn ponyidikan. 

g. Menyuruh bcmcnti dan atau mclarang scseorang mcomgallum 
rwmgan dan atau tcmpat pada saat pemeribaan sedan& 
berlangsung dan mcmeriksa identitas orang atau dokumen yang 
dl'bawa acbagaimana dimabud pada huruf e, 

h. Mcmotrct seacorang yang bcrkaitan dengan tindak pidana 
Rctn"busi Dacrah. 

d. Mcmeriksa buku-buku, catatan dan dokumcn-dokumcn Jain 
bcrkenaan dcngan tindak pidana dibidang rcttibusi dacrah. 

e. Mclakukan ponggclodaban untuk mondapatkan bahan bukti 
pcmbukuan pcncatatan dan dokum.en-dokumen lain, aerta 
melakukan pcnyitaan temadap bahan bukti torsebut. 

f. Mcminta bantuan tenaga ahli dawn rangka polaksanaan tugaa 
penyidilcan tindak pidana dibidang reaibuai dacrah. 

·14· 
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Pcraturan Dacrah ini mulai bcrlaku pada tangga1 diundangbn. 

Pasal 29 
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b. Pcngecckan . 

Rp. 4.750,- 

a. Pengccekan Administrasi dan Gambar Bangunan : 
• Penyediaan Map bertuiang 2 buah Rp, 500,· 
• Ponyedian Formulir 1 (satu) berka Rp. 1.250,- 
• Uang Pendaftaran Rp. 3.000,- 

Pcnyelenggarun tarif dasar rc1ribuli dihi1una dari 
besar jum1ah biaya penyclonggaraan pomberilll Izin 
Mcn.dirikan Bangunan yang tcrcamum dllam pual 7 
ayat (1) dan ayat (2) ditambah perkalian '91 Influi 
rata-rata 10 % pcrtahun untuk sclama S tahun, 
sehingga besar tarif retribuai dapat dihitung biaya 
dasar aebcs.ar Rp. 

Untuk lobihjclasnya dapat dilihat pada pcrbitunpn biaya dibawah ini : 

Pl8818 
Ayat (1) dan ayat (2) 

Besamya bi.ya Pcnyelcngpraan pomboriln Izin 
Mendirikan Bangunan dimabud adalab mcliputi 
biaya pc,ngecckan, peagulruraa, pometakan, biaya 
transportasi dawn rangb pc,apWUID elm 
pengendalian, biaya tanda pmbar pcmgawaan. 

Pasal 7 
Ayat (1) dan ayat (2) 

Paul 1 sampai dcngan pasa1 6 
Cukupjelas 

Bahwa scbagai tindak Janjut pcl1banu.n Undang-,mdang Nomor 18 
Tahun 1997 tentang Pajak Dacrah dan R~ Daerah, Juncto Undang-undang 
Nomor 34 Talum 2000 tentang Pcrubahan Undang-udang Nomor 18 Tahun 
19997 tentang Pajak Daerah dan Rctribusi Daerah aerta Peramran Pcmerintah 
Nomor 20 Tabun 1997 p8Sll 4 ayat 2 tcntang Rctribusi Izin Mcndirikan 
Bangunan, maka daJarn rangka memantapkan Otonomi Daerah yang nyata, 
dinamia, serasi dan bertanggung jawab serta dalam rqka pcmbiayaan 
Pemcrintah dan Pembangunan Daerah yang bcnumber dari pcndlpatan.· uli 
daerab, khu•11nya yang bcrasal dari Retn.1>uai Dacrah, pedu ditctapkan Rctribusi 
Izin Mcndirikan Bangunan di Kabupatcm Tebo dongan PendUrln Damm. 

n PENJELASAN PASAL DEMI P ASAL 

L PENJELASAN UMUM 

RETRIBUSI IZIN :MENDJRIKAN BANGUNAN 

TENfANG 

TAHUN2001 NOMOR 17 

PENJF.LASAN 

PERATURAN DAERAH K.ABUP ATEN TEBO 



Paul 9 Bid pasal 29 
Culrop jclas 

Dari pertiraan laju Jnflansi rata 1 O ~'o Per t .. ahun dan dihitung untuk selama S (lima) tahwi 
pclakunaan, maka d3pQt dihitung besar biaya dasar penetapan adal.111 
83.360,42 + 91.696,46 + 100.666.10 + 110.952,71 + 122047,98 = Rp. !OJ..784,730 
ch"bulatkan menjadi Rp. 101.~00,- 

3. Biaya Pcngadaan tan.da pengawas:m terdiri dari : 
- Pembentukan pelat IlvlB Rp, 7.500,- 
- S¢rtiftkat Thffl Rp.12.SOO,- 

Jumiah rat:i-rat per bangunan &_»..2Q...~ 
Jumlah biaya keselurnhan dari point 1 s/d 3 Rp 83.360,420,- 

2. Biaya Transportasi dalam rangka pengawasen dan pengendalian yang 
dilaksanakan dengan secara berkala yaitu pemenksaea awal (10 %). 
Pemeriksaan sedang pel.1ks:1n.·nn (~0%), Pemeriksaan Akhir (100 %), Maka 
biaya rata-rata pc bangunan ..., 8.333,)3 x 3 .,. Rp 25.000,- 

d. KenJaraan Transportasi untuk mcrnbantu pekeajaan pengecekan, 
pengukuran dan pemetakan : 
- Pcngccckan dan pengukuran mcmakai (2) kcndaraan roda dua aw.a 

biaya rata-rata pernbangunan adalah 75 % x 2 x (6.000 +12.SOO): 8 
= Rp. 3·f6g,7S 

- Pemetakan BWK dengan biaya rata-rsta per bangunan adalah 
75 % x 2 x (6.000 + 12.SOO) : lS = Rp.l.8SO,- 

c. Pemetakan lokasi Bagian 'Nilayah Kota (BWK) untuk pengaturan 
pcnataan bangunan dengan mcngikuti standard .ke ··· PU ·- an maka biaya 
per hektar rata-rata Rp. 250.000 Serta rata-rata jumlah persil bangunan 
15 unit,mab biaya rsta-rara JX:r bangunan :.:,;250.000 :15 = 16.666,67 

b. Pengecekan Flsik/kc Lokasi dan langsung diadakan pe.ngukuran scmpadan 
bangunan, 
- Penggunaan tenaga ukur l orang Ketua dan 3 orang anggota 

Rp.78.000,~ 
- Penggunaan tenaga gambar 2 orang yang diberikan uang insetif 

Rp.15.250,- 
- Pencapaian hasil hja rara-rats 8· set gamhar, maka biaya rata-rata 

Per baagunan Rp. 93.000J.ibagi 8;:.. Rp.11.650,- 

-2. 


